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SUMMARY 

SANGKUT SRI OKTARENI, Bioassay of the filtrate of Entomopathogenic 

Fungal  Culture Irradiated with UV C against Larvae of Spodoptera itura 

(Fabricius) (Lepidoptera: Noctuidae) on Chilli (Capsicum annuum L.) (Supervised 

by  SITI HERLINDA). 

   Spodoptera litura is one of important pest of chili, belongs to Family 

Noctuidae and active during night (nocturnal).   Entomopathogenic fungi such as 

Beauveria bassiana and Metarhizium anisopliae has been widely used to control  S. 

litura.  The use of secondary metabolite from entomopathogenic fungi  is an 

alternative of insect control. B. bassiana  produces toxin  beauvericin, while  M. 

anisopliae produces  toxin destruxin. Therefore, tis research was aimed at knowing 

the effect of UV C 5, 10, 15 and 30 watt irradiations.    

The experiment was arranged in a Completely Randomized Block Design 

(CRBD) with 2 factors. The first factor was the fungi and the second was the isolate 

of UV C irradiation. Entomopathogenic fungi was incubated at room temperature 

for   weeks  to make culture filtrate and then irradiated with 5, 10, 15, 20 and 30 

watt of  UV C for 6 hours. Two isolates of entomopathogenic fungi was used,  B. 

bassiana and  M. anisopliae.  The test insect was second instar of S. litura, 25 larvae 

per replicate.  The obtained data was analyzed using ANOVA. The lethal time of  

individual larvae was used to determined LT50 using probit analyses.   

The results showed for factors of fungi species larval mortality 

entomopatogen teringgi found in a fungi in sinari UV C  M. anisopliae with larval 

mortality (41.33%) with the death of the 12 days of with B. bassiana larval mortality 

( 32.95%) with the death of 12 days, the shortest LT50 and the treatment in M. 

anisopliae with LT50 10 days and was significantly different from those under B. 

bassiana with LT50 of 18 days, interactions between different species of mushrooms 

and a very real meaning, certain yeast species influenced by a certain UV C shines. 

To factor very highest LT50 found on 5 watt LT50 shines 10 days but not 

significantly different from the shines with 10 watt 13 days, and 15 watt, 20 watt 

and was significantly different from those under with 21 days, 30 watts to 30 days. 

LT50 interactions between factors of fungal species and very w significantly 

different, LT50 shortest fungi M. anisopliae 5 watt shines with LT50 9 days, was 

significantly different from those with spesie fungal B. bassiana shines 20 watt LT50 

27 days, and species B. bassiana shines with 30 watt LT50 42 days. Therefore fungi 

species M. anisopliae are UV irradiated 5 watts  was the most effective in killing 

larvae of  S. litura. 
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RINGKASAN 

SANGKUT SRI OKTARENI, Uji Hayati Filtrat Biakkan Jamur Entomopatogen 

Yang disinari UV C  terhadap Larva Spodoptera litura (Fabricius) (Lepidoptera: 

Noctuidae) pada Cabai (Capsicum annuum L.) (Dibimbing oleh SITI 

HERLINDA). 

  Spodoptera litura adalah salah satu hama penting yang menyerang cabai, 

family noctuidae tergolong nocturnal dan aktif malam hari.  Untuk mengendalikan 

S. litura banyak digunakan jamur entomopatogen, seperti Beauveria bassiana dan 

Metarhizium anisopliae. Penggunaan metabolit sekunder dari jamur 

entomopatogen merupakan salah satu alternatif yang dapat dimanfaatkan dalam 

mengendalikan serangan hama, B.bassiana  menghasilkan toksin beauvericin 

sedangkan M.anisopliae menghasilkan toksin destruxin. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk Mengetahui pengaruh penyinaran UV C 5, 10, 15, 20, dan 30 

watt. 

Percobaan ini menggunakan RAK (Rancangan Acak Kelompok) Faktorial 

dengan 2 faktor, faktor pertama Spesies jamur dan faktor kedua penyinaran  UV C. 

Jamur entomopatogen terlebih dahulu di inkubasikan pada suhu kamar selama 6 

minggu lalu  dibuat kultur filtrat dilanjutkan penyinaran UV C pada jamur dengan 

perlakuan penyinaran pada UV C 5 watt, 10 watt, 15 watt, 20 watt, 30 watt Selama 

6 jam. Menggunakan sebanyak 2 spesies jamur terdiri dari B.bassiana isolat 

BswTd2 dan M. anisopliae isolat MkbTp2. Serangga uji yang digunakan adalah 

larva instar 2 sebanyak 25 ekor perulangan.  Data perbedaan antar perlakuaan 

dianalilis dengan menggunakan ANOVA. Waktu kematian yang dicatat setiap hari 

digunakan untuk menghitung lT50 menggunakan analisis probit. 

   Hasil menunjukan untuk faktor spesies jamur entomopatogen mortalitas 

larva teringgi ditemukan pada jamur yang di sinari UV C yaitu M. anisopliae 

dengan mortalitas larva (41.33%) dengan waktu kematian 12 hari berbe danyata 

dengan B. bassiana mortalitas larva (32.95%) dengan waktu kematian 12 hari,  dan 

perlakuan  LT50 tersingkat  yaitu pada M. anisopliae dengan LT50 10 hari berbeda 

nyata dengan B. bassiana dengan LT50 18 hari, interaksi antar spesies jamur dan 

penyinaran berbeda nyata artinya, spesies jamur tertentu dipengaruhi oleh 

penyinaran UV C  tertentu. Untuk faktor penyinaran  LT50  tertinggi ditemukan pada 

penyinaran  5 watt LT50 10 hari  tidak berbeda nyata dengan  penyinaran 10 watt 13 

hari, dan 15 watt, dan berbeda nyata dengan 20 watt 21 hari, 30 watt 30 hari. 

    LT50 interaksi antar faktor spesies jamur dan faktor penyinaran  berbeda 

nyata, LT50 tersingkat yaitu spesies jamur M. anisopliae dengan penyinaran 5watt 

LT50   9 hari, berbeda nyata dengan spesie jamur B. bassiana penyinaran 20 watt 

LT50 27 hari,dan Spesies jamur B. bassiana dengan penyinaran 30  watt LT50 42 

hari. Oleh karena itu Spesies jamur M. anisopliae yang disinari UV 5 watt paling 

efektif dalam mematikan larva S. litura. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu jenis tanaman 

sayuran yang bernilai ekonomi tinggi yang tidak bisa disubsitusikan,namun 

Menurut (Soelaiman dan Ernawati, 2013).  Produktivitas cabai di Indonesia saat ini 

tergolong rendah, serta mutu cabai di indonesia yang kurang baik.  Faktor-faktor 

yang menyebabkan rendahnya prouktivitas cabai antara lain penggunaan benih 

yang kurang bermutu, teknik budidaya yang belum efesien dan tanaman  cabai yang 

tidak tahan terhadap hama serta penyakit.   

Hama yang dianggap penting yang menyerang pertanaman cabai yaitu 

Spodoptera litura.  Serangan berat umumnya terjadi pada musim kemarau dan 

dapat menurunkan hasil produksi (Syahri, Setiawan dan Somantri, 2016).  S. litura 

bersifat polipag mempunyai kisaran inang yang luas, yaitu hampir semua jenis 

tanaman pangan dan hortikultura (Thamrin,Asikindan Wilis, 2013).  Perkembang 

biakan S. litura sangat cepat sehingga sulit dikendalikan dan  kerusakannya dapat 

ditentukan oleh stadia serangga dan populasi serangga  (Hendrival, Latifah dan 

Hayu, 2013). S. litura merupakan family noctuidae tergolong nocturnal yaitu aktif 

pada malam hari, S. litura ini menyerang daun tanaman muda maupun tanaman tua 

pada malam hari, sedangkan pada siang hari ulat bersembunyi dibalik daun atau di 

tanah (Eri,Salsabilah dan Lao, 2014). 

Dalam mengendalikan S. litura umumnya petani menggunakan insektisida 

sintetis karena lebih efektif, cepat diketahui hasilnya, dan penerapannya relatif 

mudah (Rahmawati,2017).  Penggunaan insektisida sintetis terus menerus dapat 

menimbulkan resistensi hama, resurjensi, ledakan hama sekunder dan masalah 

residu racun pada lingkungan.  Untuk mengurangi pemakaian insektisida dalam 

pengendalian hama tanaman telah banyak dilakukan. Salah satunya dengan 

pengendalian hayati melalui penggunaan cendawan entomopatogen. Menurut 

Permadi, Anwar dan Santoso, (2017) disebabkan keefektifan jamur entomopatogen 

cukup tinggi terhadap hama target jamur entomopatogen akan memberi manfaaat 

bagi pengendalian hayati untuk serangga hama di dataran
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rendah dan  dataran tinggi Indonesia (Safitri,Herlinda dan Setiawan, 2018).  Jamur 

entomopatogen telah banyak digunakan dalam mengendaliakan hama dengan 

kisaran yang luas yaitu jamur B. bassiana menyebabkan sakit dan kematian 

beberapa larva dari ordo Lepidoptera, Coleoptera, Hemiptera dan juga Orthoptera 

sedangkan jamur M. anisopliae  untuk pengendalian pada fase  perkembangan 

serangga mulai telur, larva pupa dan imago (Hadi, Himawan dan Hiola ,  2016). 

 B. bassiana menghasilkan toksin beauvericin sedangkan M. anisopliae 

menghasilkan toksin destruxin. Menurut Sianturi et al., (2014)bahwa toksin 

beauvericin menyebabkan terjadinya kenaikan pH darah, penggumpalan darah dan 

terhentinya peredaran darah pada serangga.  Menurut Nurjayanti, Salbiah dan 

Sutikno,(2017) B. bassiana akan menghasilkan toksin beauvericin juga 

menyebabkan S. litura yang telah terinfeksi kerusakan jaringan, terutama pada 

saluran pencernaan, otot, sistem syaraf dan sistem pernafasan.Kerusakan jaringan 

menyebabkan terjadinya paralisis pada anggota tubuh serangga seperti kehilangan 

koordinasi sistem gerak, sehingga gerakan melemah, kemudian tidak bergerak sama 

sekali dan serangga mengalami kematian (Nurani dan Sudiarta, 2018). Faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi keefektifan jamur entomopatogen adalah asal 

isolat, kerapatan konidia, kualitas media tumbuh, jenis hama yang dikendalikan, 

waktu aplikasi, frekuensi aplikasi, dan faktor lingkungan  seperti suhu, sinar ultra 

violet, curah hujan dan kelembaban.  Faktor yang memengaruhi virulensi yaitu 

faktor genetik mikroorganise kemampuan menghasilkan toksin.  

Bila mikroorganisme disinari oleh sinar UV, maka protein dan asam 

nukleat dari mikroorganisme tersebut akan menyerap energi sinar ultraviolet.  

Energi itu menyebabkan terputusnya ikatan hidrogen pada basa nitrogen, hal ini 

merusak atau memperlemah fungsi-fungsi vital organisme dan kemudian akan 

membunuhnya, dan dapat menyebabkan kegagalan proses metabolisme pada 

mikroorganisme yang mengarah pada kematian(Yulinery dan Nurhidayat, 2012).  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian tentang uji hayati filtrat jamur 

entomopatogen dengan pengaruh UV, karena hingga saat ini belum banyak 

dilakukan, karena dalam pengendalian hama menggunakan jamur entomopatogen 

harus dengan pemahaman tepat dengan waktu pengendalian dapat lebih tepat dan 

pemilihan jamur entomopatogen sesuai hama sasaran. 
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1.2.   Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh filtrat biakan jamur entomopatogen yang disinari UV 

C terhadap mortalitas dan waktu kematian larva S. litura. 

 

1.3.Tujuan 

Untuk mengetahui pengaruhfiltrat biakan jamur entomopatogen yang 

disinari UV C terhadap mortalisas dan waktu kematian larva S. litura. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis ini diduga penyinaran UV C 30 watt  terhadap filtrat biakan 

jamur entomopatogen dapat menurunkan dan memperlama kematian larva S. litura. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai 

teknologi produksi bioinsektisida. 
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